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Lampiran 5: Lembar Validasi Instrumen Kemampuan Reprsentasi Matematis 
Pada Materi Matriks (LTKRM Dan Pedoman Wawancara) Setelah Direvisi 
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Lampiran 6: Tabel Hasil Tes Pemilihan Subjek 

 
No. Kode Siswa Nilai PTS      ̅   Kategori KAM 

1. AH 100 301 Tinggi 

2. AD 100 301 Tinggi 

3. AZ 100 301 Tinggi 

4. AA 100 301 Tinggi 

5. NR 100 301 Tinggi 

6. SU 100 301 Tinggi 

7. LW 98 236 Tinggi 

8. NA 96 178 Tinggi 

9. SR 96 178 Tinggi 

10. MP 88 29 Sedang 

11. NP 86 11 Sedang 

12. JL 84 2 Sedang 

13. TC 84 2 Sedang 

14. ZS 82 0 Sedang 

15. AF 76 44 Sedang 

16. AM 76 44 Sedang 

17. NS 76 44 Sedang 

18. AS 75 58 Sedang 

19. AY 75 58 Sedang 

20. AL 75 58 Sedang 

21. AK 75 58 Sedang 

22. AN 75 58 Sedang 

23. FM 75 58 Sedang 

24. JA 75 58 Sedang 

25. JF 75 58 Sedang 

26. NU 75 58 Sedang 

27. ND 75 58 Sedang 

28. NT 75 58 Sedang 



 

 128  
 

29. NI 75 58 Sedang 

30. NN 75 58 Sedang 

31. NW 75 58 Sedang 

32. RA 75 58 Sedang 

33. SZ 75 58 Sedang 

34. LM 68 215 Rendah 

Jumlah 2810 3726  

Sumber: Hasil Penelitian di SMAS Islam Ulun Nuha Medan 
 

Mean ( ̅) = 
∑ 

 
 

    

  
  82,64705882 

                    √
∑     ̅  

 
 

 √
    

  
 

 √         

  10,46811 

 ̅                              

 ̅                             

 

Kriteria Kemampuan Awal Matematis (KAM): 

Kategori KAM Tinggi  = KAM ≥  ̅  + s 

KAM ≥ 9  

Kategori KAM Sedang =   ̅  - s < KAM <  ̅  + s 

72 < KAM < 93 

Kategori KAM Rendah = KAM ≤  ̅  - s 

KAM ≤    
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Lampiran 7: Lembar Jawaban Subjek ST Pada LTKRM 
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Lampiran 8: Lembar Jawaban Subjek SS Pada LTKRM 
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Lampiran 9: Lembar Jawaban Subjek SR Pada LTKRM 
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Lampiran 10: Transkip Hasil Wawancara Subjek ST  

 

Soal Nomor 1  
P : Apakah kamu dapat memahami soal nomor 1? 

ST  : Dapat dipahami. 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal nomor 1? 

ST  : Tabel yang berisi data ukuran sepatu, celana dan baju adik-adik Ihsan. 

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal nomor 1? 

ST  : Ordo dan jenis matriksnya. 

P : Coba kamu baca soal nomor 1! 

P : Apa langkah-langkah yang harus kamu lakukan dalam menyelesaikan 

soal nomor 1? 

ST  : Pertama membuat matriks sesuai dengan data yang ada didalam tabel, 

kemudian menentukan ordo dan jenis matriksnya. 

P : Coba lihat kembali penyelesaian yang kamu buat! 

P : Apa ada yang keliru dari penyelesaian yang kamu buat? 

ST  : Tidak ada. 

P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu? 

ST  : Sangat yakin. 

P : Apa kesimpulan yang kamu dapatkan dari penyelesaian soal nomor 1? 

ST  : Matriks dapat disajikan kedalam berbagai bentuk model matematis. 

Ketika menyelesaikan suatu soal maka hal yang harus dilakukan ialah 

memahami informasi dan masalah yg diberikan lalu mencari solusi 

menggunakan konsep matriks. 

P : Mengapa soal nomor 1 harus diselesaikan menggunakan cara ini? 

ST  : Karena sesuai dengan perintah dalam soal. 

P : Adakah kesulitan yang kamu hadapi dalam menyelesaikan soal nomor 1? 

ST  : Tidak ada. 
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Soal Nomor 2 
P : Apakah kamu dapat memahami soal nomor 2? 

ST  : Dapat dipahami 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal nomor 2? 

ST  : Data dagangan Bu Ida di tiga kantin beserta jenis makanan yang dijual 

dan harganya. 

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal nomor 2? 

ST  : Pemasukan harian Bu Ida dari setiap kantin apabila semua dagangannya 

habis terjual menggunakan konsep matriks. 

P : Coba kamu baca soal nomor 2! 

P : Apa langkah-langkah yang harus kamu lakukan dalam menyelesaikan 

soal nomor 2? 

ST  : Membuat tabel dagangan Bu Ida, lalu menghitung pemasukan harian Bu 

Ida dengan menggunakan matriks penjumlahan. 

P : Coba lihat kembali penyelesaian yang kamu buat! 

P : Apa ada yang keliru dari penyelesaian yang kamu buat? 

ST  : Ya, Ada. 

P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu? 

ST  : Yakin, Insyaa Allaah. 

P : Apa kesimpulan yang kamu dapatkan dari penyelesaian soal nomor 2? 

ST  : Matriks dapat disajikan kedalam berbagai bentuk model matematis. 

Ketika menyelesaikan soal maka hal yang harus dilakukan ialah 

memahami informasi dan masalah yang diberikan lalu mencari solusi 

menggunakan konsep matriks. 

P : Mengapa soal nomor 2 harus diselesaikan menggunakan cara ini? 

ST  : Karena sesuai perintah dalam soal. 

P : Adakah kesulitan yang kamu hadapi dalam menyelesaikan soal nomor 2? 

ST  : Tidak ada. 

P : Mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 2 sampai tuntas?  

ST  : Karena saya lupa memberi keterangan harga pada tabel. 
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Soal Nomor 3  
P : Apakah kamu dapat memahami soal nomor 3? 

ST  : Dapat dipahami. 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal nomor 3? 

ST  : Selisih umur kakak dan adik. 

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal nomor 3? 

ST  : Menentukan usia kakak dan adik yang dinotasikan dengan nilai x dan y 

pada persamaan matriks. 

P : Coba kamu baca soal nomor 3! 

P : Apa langkah-langkah yang harus kamu lakukan dalam menyelesaikan 

soal nomor 3? 

ST  : Membuat persamaan matriks dari permasalahan disoal, lalu menghitung 

nilai x dan y dalam persamaan matriks. 

P : Coba lihat kembali penyelesaian yang kamu buat! 

P : Apa ada yang keliru dari penyelesaian yang kamu buat? 

ST  : Tidak ada. 

P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu? 

ST  : Sangat yakin. 

P : Apa kesimpulan yang kamu dapatkan dari penyelesaian soal nomor 3? 

ST  : Matriks dapat disajikan kedalam berbagai bentuk model matematis. 

Ketika menyelesaikan soal maka hal yang harus dilakukan ialah 

memahami informasi dan masalah yang diberikan lalu mencari solusi 

menggunakan konsep matriks. 

P : Mengapa soal nomor 3 harus diselesaikan menggunakan cara ini? 

ST  : Karena sesuai dengan perintah dalam soal. 

P : Adakah kesulitan yang kamu hadapi dalam menyelesaikan soal nomor 3? 

ST  : Tidak ada. 
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Soal Nomor 4  
P : Apakah kamu dapat memahami soal nomor 4? 

ST  : Dapat dipahami 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal nomor 4? 

ST  : Biaya produksi dan upah buruh sebuah perusahaan kaos dan kemeja yang 

berlokasi di Padang dan Medan. 

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal nomor 4? 

ST  : Total masing-masing biaya produksi dan upah buruh yang digunakan 

untuk memproduksi kaos dan kemeja menggunakan konsep matriks. 

P : Coba kamu baca soal nomor 4! 

P : Apa langkah-langkah yang harus kamu lakukan dalam menyelesaikan 

soal nomor 4? 

ST  : Menghitung total biaya produksi menggunakan konsep matriks, lalu 

menuliskan kembali masing-masing biaya yang dikeluarkan dengan 

bahasa sendiri. 

P : Coba lihat kembali penyelesaian yang kamu buat! 

P : Apa ada yang keliru dari penyelesaian yang kamu buat? 

ST  : Tidak ada. 

P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu? 

ST  : Sangat yakin. 

P : Apa kesimpulan yang kamu dapatkan dari penyelesaian soal nomor 4? 

ST  : Matriks dapat disajikan kedalam berbagai bentuk model matematis. 

Ketika menyelesaikan soal maka hal yang harus dilakukan ialah 

memahami informasi dan masalah yang diberikan lalu mencari solusi 

menggunakan konsep matriks. 

P : Mengapa soal nomor 4 harus diselesaikan menggunakan cara ini? 

ST  : Karena sesuai dengan perintah dalam soal. 

P : Adakah kesulitan yang kamu hadapi dalam menyelesaikan soal nomor 4? 

ST  : Tidak ada. 
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Lampiran 11: Transkip Hasil Wawancara Subjek SS  

 

Soal Nomor 1  
P : Apakah kamu dapat memahami soal nomor 1? 

SS  : Ya, dapat dipahami. 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal nomor 1? 

SS  : Tabel berisi ukuran pakaian adik-adik Ihsan. 

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal nomor 1? 

SS  : Ordo dan jenis matriks. 

P : Coba kamu baca soal nomor 1! 

P : Apa langkah-langkah yang harus kamu lakukan dalam menyelesaikan 

soal nomor 1? 

SS  : Data ditabel diubah ke bentuk matriks, lalu menentukan ordo dan jenis 

matriksnya. 

P : Coba lihat kembali penyelesaian yang kamu buat! 

P : Apa ada yang keliru dari penyelesaian yang kamu buat? 

SS  : Tidak ada. 

P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu? 

SS  : Yakin, Insyaa Allaah. 

P : Apa kesimpulan yang kamu dapatkan dari penyelesaian soal nomor 1? 

SS  : Harus lebih pandai dalam memahami soal dikarenakan jawaban tersebut 

sebenarnya mudah tetapi karena terkecoh dengan soal jadi terasa sulit. Dan 

harus banyak berlatih mengerjakan soal cerita dalam bentuk matriks. 

P : Mengapa soal nomor 1 harus diselesaikan menggunakan cara ini? 

SS  : Karena sesuai dengan yang ditanyakan dalam soal. 

P : Adakah kesulitan yang kamu hadapi dalam menyelesaikan soal nomor 1? 

SS  : Tidak ada. 
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Soal Nomor 2  
P : Apakah kamu dapat memahami soal nomor 2? 

SS  : cukup dapat dipahami. 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal nomor 2? 

SS  : Dagangan Bu Ida di kantin sekolah dan pendapatan harian Bu Ida di 

kantin sekolah. 

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal nomor 2? 

SS  : Pendapatan Bu Ida sehari-hari dari kantin sekolah. 

P : Coba kamu baca soal nomor 2! 

P : Apa langkah-langkah yang harus kamu lakukan dalam menyelesaikan 

soal nomor 2? 

SS  : Membuat tabel dagangan Bu Ida lalu menghitung pendapatan harian Bu 

Ida di kantin sekolah dengan menggunakan matriks. 

P : Coba lihat kembali penyelesaian yang kamu buat! 

P : Apa ada yang keliru dari penyelesaian yang kamu buat? 

SS  : Ada. 

P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu? 

SS  : Cukup yakin. 

P : Apa kesimpulan yang kamu dapatkan dari penyelesaian soal nomor 2? 

SS  : Harus lebih pandai dalam memahami soal dikarenakan jawaban tersebut 

sebenarnya mudah tetapi karena terkecoh dengan soal jadi terasa sulit. Dan 

harus banyak berlatih mengerjakan soal cerita dalam bentuk matriks. 

P : Apa yang menyebabkan kamu tidak memahami soal nomor 2? 

SS  : Cukup mudah dipahami, awalnya bingung membuat tabel dari soal cerita, 

namun akhirnya bisa setelah membaca ulang soalnya.  

P : Mengapa soal nomor 2 harus diselesaikan menggunakan cara ini? 

SS  : Karena sesuai dengan yang ditanyakan dalam soal. 

P : Adakah kesulitan yang kamu hadapi dalam menyelesaikan soal nomor 2? 

SS  : Ada, yaitu mengubah soal cerita kedalam bentuk tabel dan mengerjakan 

operasi perkalian matriks. 
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Soal Nomor 3  
P : Apakah kamu dapat memahami soal nomor 3? 

SS  : Tidak paham. 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal nomor 3? 

SS : Umur kakak dan adik. 

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal nomor 3? 

SS  : Nilai x dan y. 

P : Coba kamu baca soal nomor 3! 

P : Apa langkah-langkah yang harus kamu lakukan dalam menyelesaikan 

soal nomor 3? 

SS  : Tidak tau. 

P : Coba lihat kembali penyelesaian yang kamu buat! 

P : Apa ada yang keliru dari penyelesaian yang kamu buat? 

SS : Ada, semuanya. 

P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu? 

SS  : Tidak yakin. 

P : Apa kesimpulan yang kamu dapatkan dari penyelesaian soal nomor 3? 

SS  : Tidak ada. 

P : Apa yang menyebabkan kamu tidak memahami soal nomor 3? 

SS : Tidak tau dan lupa materinya. 

P : Mengapa soal nomor 3 harus diselesaikan menggunakan cara ini? 

SS  : Tidak tau. 

P : Adakah kesulitan yang kamu hadapi dalam menyelesaikan soal nomor 3? 

SS  : Ada, yaitu menentukan nilai x dan y dari sebuah soal cerita yang dibuat 

kedalam persamaan matriks. 

P : Mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 3 sampai tuntas?  

SS  : Tidak tau dan lupa materinya. 

P : Mengapa kamu tidak menggunakan konsep matriks dalam menjawab 

soal? 

SS  : Lupa materinya, maka saya menjawabnya menggunakan logika saja. 
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Soal Nomor 4  
P : Apakah kamu dapat memahami soal nomor 4? 

SS : Ya, dapat dipahami. 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal nomor 4? 

SS  : Pengeluaran biaya di pabrik kaos dan kemeja yang ada di Padang dan 

Medan. 

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal nomor 4? 

SS  : Total biaya di masing-masing kota untuk memproduksi kaos dan Kemeja. 

P : Coba kamu baca soal nomor 4! 

P : Apa langkah-langkah yang harus kamu lakukan dalam menyelesaikan 

soal nomor 4? 

SS  : Membuat matriks dari tabel pabrik Padang dan pabrik Medan, lalu 

menghitung total biayanya dengan menjumlahkan kedua matriks tadi. 

P : Coba lihat kembali penyelesaian yang kamu buat! 

P : Apa ada yang keliru dari penyelesaian yang kamu buat? 

SS : Sepertinya tidak ada. 

P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu? 

SS : Sudah, Insyaa Allaah. 

P : Apa kesimpulan yang kamu dapatkan dari penyelesaian soal nomor 4? 

SS  : Harus lebih pandai dalam memahami soal dikarenakan jawaban tersebut 

sebenarnya mudah tetapi karena terkecoh dengan soal jadi terasa sulit. Dan 

harus banyak berlatih mengerjakan soal cerita dalam bentuk matriks. 

P : Mengapa soal nomor 4 harus diselesaikan menggunakan cara ini? 

SS  : Karena sesuai dengan yang ditanyakan dalam soal. 

P : Adakah kesulitan yang kamu hadapi dalam menyelesaikan soal nomor 4? 

SS  : Tidak begitu sulit. 

P : Mengapa kamu tidak menjelaskan jawaban dari soal nomor 4 ini 

menggunakan kata-kata? 

SS  : Karena saya kurang begitu mampu menjelaskan jawaban matematika 

menggunakan kata/kalimat, saya biasanya langsung menuliskan jawaban 

angkanya saja. 
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Lampiran 12: Transkip Hasil Wawancara Subjek SR  

 

Soal Nomor 1  
P : Apakah kamu dapat memahami soal nomor 1? 

SR  : Tidak paham 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal nomor 1? 

SR : Ukuran sepatu, celana dan baju adik Ihsan. 

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal nomor 1? 

SR  : Ordo dan jenis matriksnya. 

P : Coba kamu baca soal nomor 1! 

P : Apa langkah-langkah yang harus kamu lakukan dalam menyelesaikan 

soal nomor 1? 

SR  : Tidak tau. 

P : Coba lihat kembali penyelesaian yang kamu buat! 

P : Apa ada yang keliru dari penyelesaian yang kamu buat? 

SR  : Banyak. 

P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu? 

SR  : Tidak yakin. 

P : Apa kesimpulan yang kamu dapatkan dari penyelesaian soal nomor 1? 

SR  : Ternyata begitu banyak model soal matematika, bahkan matriks-pun bisa 

dibuat kedalam soal cerita. 

P : Mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 1? 

SR  : Tidak tau. 

P : Apa yang menyebabkan kamu tidak memahami soal nomor 1? 

SR  : Tidak tau dan lupa materinya. 

P : Adakah kesulitan yang kamu hadapi dalam menyelesaikan soal nomor 1? 

SR  : Ada, semuanya. 

P : Mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 1 sampai tuntas?  

SR  : Karena saya bingung bagaimana cara menjawab atau menyelesaikan 

soalnya. 
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Soal Nomor 2  
P : Apakah kamu dapat memahami soal nomor 2? 

SR  : Sedikit paham. 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal nomor 2? 

SR  : Dagangan-dagangan Bu Ida di kantin sekolah. 

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal nomor 2? 

SR  : Pemasukan harian Bu Ida. 

P : Coba kamu baca soal nomor 2! 

P : Apa langkah-langkah yang harus kamu lakukan dalam menyelesaikan 

soal nomor 2? 

SR : Membuat tabel dagangan Bu Ida lalu menghitung pemasukan hariannya. 

P : Coba lihat kembali penyelesaian yang kamu buat! 

P : Apa ada yang keliru dari penyelesaian yang kamu buat? 

SR  : Ada. 

P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu? 

SR : Tidak begitu yakin. 

P : Apa kesimpulan yang kamu dapatkan dari penyelesaian soal nomor 2? 

SR  : Ternyata begitu banyak model soal matematika, bahkan matriks-pun bisa 

dibuat kedalam soal cerita. 

P : Apa yang menyebabkan kamu tidak memahami soal nomor 2? 

SR  : Lupa materinya. 

P : Mengapa soal nomor 2 harus diselesaikan menggunakan cara ini? 

SR  : Sesuai pertanyaan di soal. 

P : Adakah kesulitan yang kamu hadapi dalam menyelesaikan soal nomor 2? 

SR : Ada. 

P : Mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 2 sampai tuntas?  

SR : Karena saya tidak tau cara merubah tabel dagangan Bu Ida menjadi 

matriks dan saya lupa materinya. 
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Soal Nomor 3  
P : Apakah kamu dapat memahami soal nomor 3? 

SR  : Tidak paham. 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal nomor 3? 

SR  : Umur kakak dan adik. 

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal nomor 3? 

SR  : Nilai x dan y. 

P : Coba kamu baca soal nomor 3! 

P : Apa langkah-langkah yang harus kamu lakukan dalam menyelesaikan 

soal nomor 3? 

SR  : Tidak tau, saya menjawabnya mengarang. 

P : Coba lihat kembali penyelesaian yang kamu buat! 

P : Apa ada yang keliru dari penyelesaian yang kamu buat? 

SR : Ada, banyak. 

P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu? 

SR  : Tidak yakin. 

P : Apa kesimpulan yang kamu dapatkan dari penyelesaian soal nomor 3? 

SR  : Ternyata begitu banyak model soal matematika, bahkan matriks-pun bisa 

dibuat kedalam soal cerita. 

P : Mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 3? 

SR  : Saya menjawabnya mengarang. 

P : Apa yang menyebabkan kamu tidak memahami soal nomor 3? 

SR  : Tidak tau dan lupa materinya. 

P : Mengapa soal nomor 3 harus diselesaikan menggunakan cara ini? 

SR  : Saya hanya mengarang saja dengan menjumlahkan nilai x dan ya dari 

umur kakak dan adik. 

P : Adakah kesulitan yang kamu hadapi dalam menyelesaikan soal nomor 3? 

SR  : Ya, sangat sulit. 

P : Mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 3 sampai tuntas?  

SR  : Karena tidak tau dan lupa materinya.  

P : Mengapa kamu tidak menggunakan konsep matriks dalam menjawab soal? 

SR  : Saya lupa materinya, jadi saya mengarang saja. 
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Soal Nomor 4  
P : Apakah kamu dapat memahami soal nomor 4? 

SR  : Tidak paham. 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal nomor 4? 

SR  : Biaya bahan dan upah buruh pabrik kaos dan kemeja di Medan dan Padang. 

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal nomor 4? 

SR  : Total biaya yang digunakan untuk memproduksi kaos dan kemeja di pabrik. 

P : Coba kamu baca soal nomor 4! 

P : Apa langkah-langkah yang harus kamu lakukan dalam menyelesaikan 

soal nomor 4? 

SR  : Tidak tau, saya hanya mengarang saja. 

P : Coba lihat kembali penyelesaian yang kamu buat! 

P : Apa ada yang keliru dari penyelesaian yang kamu buat? 

SR  : Ada, banyak. 

P : Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban kamu? 

SR  : Tidak yakin. 

P : Apa kesimpulan yang kamu dapatkan dari penyelesaian soal nomor 4? 

SR  : Ternyata begitu banyak model soal matematika, bahkan matriks-pun bisa 

dibuat kedalam soal matematika. 

P : Apa yang menyebabkan kamu tidak memahami soal nomor 4? 

SR  : Tidak tau dan lupa materinya. 

P : Mengapa soal nomor 4 harus diselesaikan menggunakan cara ini? 

SR  : Saya hanya mengarang jawabannya karena saya tidak tau dan lupa materinya. 

P : Adakah kesulitan yang kamu hadapi dalam menyelesaikan soal nomor 4? 

SR : Sulit sekali. 

P : Mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 4 sampai tuntas?  

SR : Karena saya tidak tau dan lupa materinya. 

P : Mengapa kamu tidak menjelaskan jawaban dari soal nomor 4 ini 

menggunakan kata-kata? 

SR  : Karena saya tidak menjawabnya sampai selesai. 

P : Mengapa kamu tidak menggunakan konsep matriks dalam menjawab soal? 

SR  : Karena saya tidak tau dan lupa materinya. 
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Lampiran 13: Profil Sekolah 
 

PROFIL SEKOLAH 

1. Nama Sekolah   : SMAS ISLAM ULUN NUHA MEDAN 

2. Alamat    : Jl. Karya Darma 2 Gg. Pipa II 

 Kelurahan Pangkalan Masyhur 

 Kecamatan. Medan Johor 

 Kota Medan 

 Provinsi Sumatera Utara 

 Telp. 061 7878782 

3. Status Kepemilikan  : Yayasan 

Jenjang Akreditasi  : “B” 

4. Nama Yayasan/Pengelola : Yayasan Minhajus Sunnah Medan 

5. NPSN     : 69758996 

6. SK Pendirian Sekolah  : NOMOR:421.3/994 Tanggal 2021-10-01 

7. SK Izin Operasional  : NOMOR:421.3/994 Tanggal 2021-10-01 

8. Luas Tanah    : 1.000 M2 

Status Tanah dan Bangunan  : Milik sendiri 

9. Waktu Belajar   : Sehari penuh/ 6 hari 

10. Jenis Muatan Lokal  : Tahfizhul Qur‟an 

11. Jenis Kegiatan Pengembangan Diri/Ekstrakurikuler :  

a. Tadabbur Alam  

b. Takhosus Hafalan Al-Qur‟an 

c. Bela Diri 

d. Sepak Bola 
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e. Komputer 

f. Menjahit/Tata Boga 

12. Di Lokasi ini terdapat Madrasah/Sekolah Lain : 

a. SMAS ST. IGNASIUS MEDAN (0.63 km) 

b. SMAS AL AZHAR (0.93 km) 

c. SMAS AL AZHAR (0.98 km) 

d. PKBM HANUBA (2.02 km) 

e. PKBM EMPHATY (2.59 km) 

13. Visi dan Misi Sekolah : 

a. Visi Sekolah “Membina generasi Islam yang berilmu, beriman dan 

berakhlak mulia (akhlakul karimah) serta mampu menghadapi era 

globalisasi di atas Manhaj Ahlus Sunnah Wal Jama‟ah”. 

b. Misi Sekolah “Menghasilkan lulusan yang memiliki keimanan yang 

kokoh kepada Allaah Ta‟ala, pemahaman agama yang lurus, akhlak yang 

mulia, cakap, mandiri, kreatif, inovatif, berpengetahuan yang tinggi, dan 

bertanggung jawab diatas Manhaj Ahlus Sunnah Wal Jama‟ah”. 
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Lampiran 11: Foto Dokumentasi 
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